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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian diperoleh kesimpulan bahwa:  

Pertama, ekstrak kombinasi daun sirsak (Annona muricata L.) dan  daun 

alpukat (Persea americana Mill) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Salmonella typhi ATCC 13311.  

Kedua, perbandingan ekstrak kombinasi daun sirsak (Annona muricata L.) 

dan daun alpukat (Persea americana Mill) yang paling efektif terhadap bakteri 

Salmonella typhi ATCC 13311 adalah perbandingan 1 : 3.  

Ketiga, perbandingan 1 : 3 ekstrak kombinasi daun sirsak (Annona 

muricata L.) dan daun alpukat (Persea americana Mill) memiliki diameter zona 

hambat sebesar 12,76 mm terhadap Salmonella typhi. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri (Anonna muricata L.) 

dan kombinasi dengan tanaman lain terhadap mikoorganisme yang berbeda. 

Kedua, perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri kombinasi daun dan biji 

(Persea americam M.) sebagai antibakteri. 

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam pembuatan sediaan 

formulasi untuk ekstrak tunggal (Persea americam M.) sebagai antibakteri. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman daun sirsak (Anonna muricata 

Linn) 

 



65 
 

 
 

Lampiran 2. Hasil determinasi tanaman daun alpukat (Persea americana 

M.) 
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Lampiran 3. Bahan penelitian  

Gambar daun sirsak basah 

 
 

Gambar daun sirsak kering 

 
 

Gambar serbuk daun sirsak 

 
 

Gambar daun alpukat basah 
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Gambar daun alpukat kering 

 
 

Gambar serbuk daun alpukat 
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Lampiran 4. Ekstrak kental daun sirsak, daun alpukat dan kombinasinya  

 
 

Lampiran 5. Hasil perhitungan bobot basah dan bobot kering daun sirsak 

dan daun alpukat 

a. Daun sirsak 

Presentase bobot = 
 e     e i g  g 

 e      s h  g 
  × 100% 

      = 
        

        
        = 39,20% 

b. Daun alpukat 

Presentase bobot = 
 e     e i g  g 

 e      s h  g 
  × 100% 

      = 
      g 

      g 
  × 100%= 37,81% 

Lampiran 6. Hasil susut pengeringan serbuk daun sirsak 

Susut pengeringan I = 5,2% 

Susut pengeringan II = 4,5% 

Susut pengeringan III = 5,0% 

Rata-rata prosentase susut pengeringan = 
              

 
 = % 

         = 4,9% 
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Lampiran 7. Hasil susut pengeringan serbuk daun alpukat 

Susut pengeringan I = 5,0% 

Susut pengeringan II = 5,5% 

Susut pengeringan III = 5,2% 

Rata-rata prosentase susut pengeringan = 
              

 
 = % 

         = 5,2% 

 

Lampiran 8. Hasil perhitungan randemen ekstrak daun sirsak dan daun 

alpukat dan kombinasinya  

a. ekstrak etanol daun sirsak 

% Rendemen ekstrak = 
 e    e s      g 

 e    se      g 
 × 100% 

           = 
       

   
 × 100% = 28,72% 

b. ekstrak etanol daun alpukat 

% Rendemen ekstrak = 
 e    e s      g 

 e    se      g 
 × 100% 

           = 
       

   
  × 100% = 28,61% 

c. kombinasi 1 : 1 

% Rendemen ekstrak = 
 e    e s      g 

 e    se      g 
 × 100% 

 = 
       

   
  × 100% = 28,87% 

d. kombinasi 1 : 3 

% Rendemen ekstrak = 
 e    e s      g 

 e    se      g 
 × 100% 

  = 
       

   
  × 100% = 28,52% 
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e. kombinasi 3 : 1 

% Rendemen ekstrak = 
 e    e s      g 

 e    se      g 
 × 100% 

 = 
       

   
  × 100% = 28,66% 
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Lampiran 9. Identifikasi kandungan senyawa kimia ekstrak daun sirsak dan 

ekstrak daun alpukat  

Kandungan  Ekstrak sirsak  Ekstrak alpukat  

Flavonoid  

  

Alkaloid  

  

Tannin  

  

Saponin  
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Lampiran 10. Alat penelitian  

Botol maserasi  

 

Neraca analitik 

 

 

Moisture balance 

 

 

Alat evaporator 
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Inkubator  

 

Oven  

 

Autoclaf   
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Lampiran 11. Hasil penetapan susut pengeringan  

Serbuk  Replikasi I Replikasi II Replikasi III 

Daun 

sirsak 

  

 

 

 

 

Daun 

alpukat  

   

 

Lampiran 12. Foto pengenceran ekstrak 50%  
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Lampiran 13. Foto identifikasi Salmonella typhi ATCC 13311 dengan cawan 

gores     

 

Makroskopis Salmonella typhi pada media SSA 

 

Lampiran 14. Foto identifikasi Salmonella typhi ATCC 13311 dengan  

pewarnaan gram    

 

Mikroskopis Salmonella typhi dengan pewarnaan Gram  
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Lampiran 15. Foto identifikasi Salmonella typhi ATCC 13311 dengan uji 

biokimia 

 

   

Lampiran 16. Foto identifikasi kontrol negatif (Tween 80) dan kontrol 

positif (kloramfenikol) 

 

  

K + 

K - 
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Lampiran 17. Foto hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak tunggal daun 

sirsak, daun alpukat dan kombinasinya   

Replikasi I 

 
Replikasi II 

 
Replikasi III 
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Lampiran 18. Hasil uji identifikasi senyawa dengan KLT sinar uv 366 nm 

dan 254 nm 

  
 

Lampiran 19. Formulasi dan pembuatan media 

a. Formulasi dan pembuatan Brain Heart Infusion (BHI) 

Brain infusion    12,5 gram 

Heart infusion    5,0 gram 

Protease peptone   10,0 gram 

Glucose    2,0 gram 

Sodium chloride   5,0 gram 

di-sodium hydrogen phosphate 2,5 gram 

Aquadest ad    1000 mL 

Bahan-bahan diatas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 mL, 

dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disetrilkan dengan autoklaf pada 

suhu 121
0
C selama 15 menit dan dituangkan dalam cawan petri Ph 7,4 

(Rhodehamel 1992). 

b. Formulasi dan pembuatan Manitol Agar (MHA) 

Infus sapi   300 gram 

Pepton    17,5 gram 

Tepung    1,5 gram 
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Agar    17,5 gram 

Aquadest ad   1000 mL 

Ph 7,3 ± 0,1 

Bahan-bahan diatas dilarutkan dalam aqudest sebanyak 1000 mL, 

dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada 

suhu 121
0
C selama 15 menit dan dituang dalam cawan petri. 

c. Formulasi dan pembuatan Salmonella-Shigella Agar (SSA) 

Lab-Lemco Powder   5 gram 

Peptone    5 gram  

Lactose    10 gram  

Bile salts    8,5 gram  

Sodium citrate   10 gram  

Sodium thiosulphate   8,5 gram  

Ferric citrate    1 gram  

Brilliant green   0,00033 gram  

Neutral red    0,025 gram  

Agar     15 gram  

 Ph 7,0 ± 0,2  

Suspensikan 63 gram SSA dalam 1 liter aquadest, didihkan dengan agitasi 

yang sering dan biarkan mendidih dengan perlahan untuk melarutkan agar. Tidak 

boleh diautocalf, dinginkan sampai sekitar   ˚C dan tuangkan ke dalam cawan 

petri.   

d. Sulfida indol motility (SIM) 

Pepton from casein   20 gram 

Pepton from meat   6 gram 

Ammonium Iron (II) citrate  0,2 gram 

Sodium thiosulfate   0,2 gram  

Agar-agar    0,2 gram 

Aquadest ad    1000 mL 

Ph 7,4 
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Bahan-bahan diatas dilarutkan ke dalam aquadest 1000 mL, dipanaskan 

sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121
0
C 

selama 15 menit dan dituang dalam cawan petri (Bridson 1998). 

e. Klinger Iron Agar (KIA) 

Pepton from casein    15 gram 

Pepton from meat    5 gram 

Ammonium Iron (II) citrate   0,5 gram 

Meat extract     3 gram 

Yeast extract     3 gram 

Sodium chloride    5 gram 

Laktosa     10 gram 

Glukosa     1 gram 

Sodium thiosulfate    0,5 gram 

Phenol red     0,024 gram 

Agar-agar     12 gram 

Aquadest ad     1000 mL 

pH 7,4 

Bahan-bahan diatas dilarutkan kedalam aquadest 1000 mL, dipanaskan 

sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121
0
C 

selama 15 menit dan dituang dalam cawan petri (Bridson 1998). 

f. Sitrat 

Suspensi Standart Mc. Farland adalah suspensi yang menunjukkan 

konsentrasi kekeruhan bakteri sama dengan 10
8 
CFU/mL. 

Larutan asam sulfat 

Larutan barium klorida 

Dicampur kedua larutan tersebut dalam tabung reaksi dikocok dan 

dihomogenkan. Apabila kekeruhan suspensi bakteri uji adalah sama dengan 

kekeruhan suspensi standart, berarti suspensi bakteri adalah 10
8 

CFU/mL (Bridson 

1998). 
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Lampiran 20. Hasil uji analisis data dengan SPSS aktivitas antibakteri 

ekstrak tunggal daun sirsak, daun alpukat dan kombinasinya 

terhadap Salmonella typhi ATCC 13311 

 
Descriptives 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

dayahambat 7 .00 21.97 6.8257 8.15995 

Valid N (listwise) 7     

 
NPar Tests 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 dayahambat 

N 7 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 6.8257 

Std. Deviation 8.15995 

Most Extreme Differences 

Absolute .227 

Positive .227 

Negative -.201 

Kolmogorov-Smirnov Z .601 

Asymp. Sig. (2-tailed) .863 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Kruskal-Wallis Test 
 

Ranks 

dayahambat perlakuan N Mean Rank 

 

K+ 1 7.00 

K- 1 2.00 

sirsak 1 2.00 

alpukat 1 6.00 

1 : 1 1 4.00 

1 : 3 1 5.00 

3 : 1 1 2.00 

Total 7  

 
 

Test Statistics
a,b

 

 Dayahambat 

Chi-Square 6.000 

df 6 

Asymp. Sig. .423 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

perlakuan 

 

  


